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Bahan cetak gigi merupakan bahan yang sangat dibutuhkan di bidang Kedokteran Gigi.
Ketersediaan alginat sebelumnya didapatkan dari luar negeri (import). Alginat sendiri merupakan
suatu bahan yang terkandung dalam alga coklat yang melimpah di perairan Indonesia yaitu
Sargassum sp. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pengaruh perbandingan variasi
komposisi natrium alginat- magnesium oksida terhadap setting time dan tingkat kerapuhan bahan
cetak gigi, hasil uji robek (tear strength) dan uji sitotoksisitas MTT Assay setelah ditambahkan
Magnesium Oksida dari bahan cetak berbahan dasar natrium alginat dari Sargassum sp yang
telah disintesis di penelitian tahun pertama. Metode penelitian meliputi ekstraksi natrium alginat,
sintesis bahan cetak gigi, uji robek (tear strength), dan uji sitotoksisitas (MTT Assays). Hasil
ekstraksi berupa bubuk natrium alginat berwarna krem, tidak berbau dan larut dalam air. Hasil uji
setting time terbaik yang berada pada range normal setting time diperoleh pada bahan cetak gigi
dengan penambahan 7% magnesium oksida yaitu selama 4 menit 17 detik dan penambahan
8% magnesium oksida yaitu selama 5 menit 23 detik. Semakin banyak prosentase magnesium
oksida yang ditambahkan menunjukkan semakain lama pula hasil lama waktu pengerasan
yang diperoleh. Berdasarkan hasil uji ketahanan sobek (tear strength) menunjukkan bahwa
semua paduan bahan cetak gigi dengan penambahan 6%, 7%, 8%, 9% dan 10% magnesium
oksida mempunyai nilai energi sobek sebesar 400,93 J/m2; 402,99 J/m2; 403,56 J/mz; 405,36
J/m* dan 405,90 J/m’ yang sesuai dengan standard American National Standards
Institute/ American Dental Association (ANSI/ADA) No. 19 ISO 4823 yaitu 400 — 500 Jm’.
Hasil uji robek (tear stremgth) menunjukkan bahwa prosentase penambahan magnesium
oksida berpengaruh terhadap ketahanan robek bahan cetak. Semakin besar prosentase
penambahan magnesium oksida, maka semakin besar nilai ketahanan robek bahan cetak.
Bahan cetak gigi berbasis natrium alginat dari Sargassum sp bersifat tidak toksik sesuai
dengan hasil uji sitotoksisitas berupa viabilitas sel dalam rentang di atas 60% yaitu sebesar
65,82 % - 87,97%. Komposit bahan cetak cenderung mengalami kenaikan komposisi elemen
O, S, dan Ca yang bisa diamati dengan semakin tingginya puncak EDX spectra seiring
dengan variasi penambahan MgO. Akan tetapi kandungan sodium komposit menunjukkan
penurunan seiring dengan penambahan MgO dan kelembaban bahan cetak.Hasil XRD
menunjukkan intensitas yang lebih tinggi dan distribusi menyeluruh bubuk dengan ukuran

yang tidak seragam.
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